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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada penerapan Lean Construction (LC) dengan menggunakan Last Planner System (LPS) pada
proyek Bendungan Jragung di Jawa Tengah. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi proyek melalui
penerapan LPS, yang dikenal dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan aliran kerja. Metode yang digunakan adalah simulasi
dengan model VILLEGO, yang melibatkan mahasiswa dan praktisi proyek. Hasil simulasi menunjukkan bahwa penerapan LPS secara
signifikan meningkatkan koordinasi tim, mengurangi waktu siklus proyek, dan meminimalkan sumber daya yang terbuang. Simulasi
ini juga menyoroti pentingnya sosialisasi dan pelatihan dalam memahami dan menerapkan prinsip LPS secara efektif. Dengan
mengintegrasikan simulasi dan pendekatan lean, penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi praktisi konstruksi mengenai
manfaat potensial dari sistem LPS dalam manajemen proyek. Temuan ini memperkuat pentingnya kolaborasi dan perencanaan yang
terstruktur dalam mencapai tujuan proyek secara efektif.

Kata kunci: simulasi, lean, construction, last planner, system

1. PENDAHULUAN

Objek dari Pengabdian kepada Masyarakat ini terletak di proyek bendungan pada salah satu kabupaten
di Jawa Tengah. Proyek bendungan tersebut memiliki luas sebesar 144,06 hektar dan daya tampung air sebesar
20,15 juta m® yang dapat bermanfaat untuk mengaliri daerah irigasi dan sebagai pengendalian banjir. Gambar
lokasi pada proyek bendungan pada pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat
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Bendungan Jragung dengan kapasitas tampung 90 juta m?, utamanya akan bermanfaat sebagai sumber
air baku bagi wilayah Kota Semarang sebesar 500 liter/detik, Kabupaten Grobogan 250 liter/detik, dan
Kabupaten Demak 250 liter/detik, serta menyuplai air bagi daerah irigasi jragung seluas 4.528 hektare di
Kabupaten Demak.

PT Wijaya Karya (Persero) merupakan salah satu kontraktor pelaksana dari salah satu Paket Pekerjaan
Bendungan Jragung. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 64 Tahun 1961, WIKA
didirikan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional sesuai dengan
ekonomi terarah. Berawal dari kegiatan usaha yang hanya mencakup pekerjaan instalasi pipa listrik dan air
ketika didirikan, pada tahun 1970-an WIKA berubah menjadi perusahaan kontraktor sipil dan bangunan.
Melalui Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2007,
WIKA melepas 28,46 persen sahamnya kepada publik, sementara Pemerintah Republik Indonesia memiliki
sisanya. Dana yang diterima dari IPO telah membantu WIKA untuk lebih fleksibel dalam pertumbuhan dan
perkembangannya.( About Us: Information about WIKA)

Pada tahun 2019, WIKA secara resmi meluncurkan Visi dan Misi 2030 untuk memungkinkan
Perusahaan dalam mengatasi tantangan masa depan sebagai perusahaan yang bergerak dalam investasi
berkelanjutan dan Engineering, Procurement, and Construction (EPC) untuk kualitas hidup yang lebih baik
(wika.co.id). WIKA meyakini, Visi 2030 merupakan aktualisasi dan harmonisasi prinsip-prinsipnya (people,
planet, dan profit) dengan tetap sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. WIKA berkomitmen untuk
memainkan peran vitalnya dalam menciptakan kualitas hidup yang lebih baik.

Kegiatan usaha WIKA difokuskan pada optimalisasi 5 (lima) lini bisnis, yaitu: (1) Investasi yang
meliputi, Energi (Energi Terbarukan), Infrastruktur, dan Infrastruktur Air; (2) Realty &; Properti, Real Estate
&; Pengembangan Properti dan Manajemen Properti; (3) Infrastruktur dan Bangunan, yang terdiri dari
konstruksi sipil, konstruksi bangunan, dan konstruksi baja.(4) Energi & Pabrik Industri, termasuk EPCC dan
Energi Listrik, dan Proyek Energi Terbarukan; Industri, sektor industri WIKA memproduksi Beton Pracetak,
Industri Konstruksi, Kendaraan Bermotor Listrik, dan Produksi Aspal. dan (5) Diversifikasi bisnis merupakan
keunggulan WIKA untuk menangkap potensi yang ada di pasar nasional maupun internasional. Visi ke depan
PT WIKA sebagaimana dituangkan dari Konsep Transformasi yang difokuskan pada cash focused, lean dan
fit future (Gambar 2), selaras dengan kegiatan sosialisasi Lean Construction pada proyek Bendungan Jragung.
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Gambar 2. Visi Transformasi PT WIKA tbk

Penerapan Lean Construction (LC) pada Proyek Bendungan Jragung baru dimulai sekitar awal 2024,
sehingga kematangan tim proyek masih pada tahap adaptasi dari metode konvensional menjadi metode lean.
Oleh karena itu, sosialisasi ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman awal aktivitas Last Planner
System dalam operasional proyek. Potensi Hilirisasi diwujudkan dengan penerapan simulasi produktivitas
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proyek dengan model VILLEGO (Lisensi) langsung dengan pelaku proyek. Melalui kegiatan sosialisasi ini
diperolen kesempatan untuk pengembangan riset tentang Last Planner System langsung dari proyek.
Sebagaimana riset-riset terdahulu LC.

Sebuah penelitian di Peru menekankan bahwa banyak spesialis konstruksi perlu menjadi lebih akrab
dengan konsep LC, yang penting bagi mereka untuk sepenuhnya memahami manfaat potensial atau bagaimana
menerapkannya secara efektif (Huaman-Orosco et al., 2022). Sejalan dengan ini Simonsen et al. (2023)
menganalisis studi terbaru tentang LC dan mengamati bahwa kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang
LC muncul pada 59% studi yang dianalisis; Selain itu, sebagian besar penelitian ini mengklasifikasikan
penghalang ini sebagai tantangan untuk diatasi (Albalkhy & Sweis, 2022).

Studi lain menggambarkan bahwa kurangnya pemahaman di antara para pemangku kepentingan
Yordania mengenai prinsip-prinsip lean adalah alasan utama yang menghambat kemampuan untuk secara
efektif menerapkan lean dalam proses logistik konstruksi (Labib, 2016). Selain itu, sebuah studi meneliti
hambatan utama untuk penerimaan dan adopsi LC di industri konstruksi Yordania; hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perawatan dan dukungan yang tidak memadai dari manajemen puncak, kesadaran yang
terbatas akan prinsip-prinsip LC, pelatihan yang tidak memadai, dan kurangnya transparansi adalah hambatan
utama yang menghambat adopsi LC (Balkhy et al., 2021). Ketiga hambatan ini sebagian besar terkait dengan
hambatan pengetahuan dan ditekankan oleh kedua negara berkembang (Bajjou & Chafi, 2018; Balkhy et al.,
2021; Huaman-Orosco et al., 2022; Mano et al., 2021; Musa et al., 2022) dan negara maju (Ahmed et al., 2021;
Oyedemi & Udechukwu, 2023). Studi terbaru yang dilakukan di Yordania (Balkhy et al., 2021), Nigeria (Musa
etal., 2022), Bangladesh(Huaman-Orosco et al., 2022), dan Maroko (Bajjou & Chafi, 2018) setuju dengan hasil
ini. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mensosialisasikan peran Lean Construction pada
praktisi proyek konstruksi agar pemahaman tentang efisiensi sumberdaya dalam dicapai.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode simulasi model VILLEGO.
Kegiatan simulasi melibatkan mahasiswa dan praktisi pelaksana proyek Bendungan Jragung. Tahapan simulasi
terdiri dari beberapa kegiatan antara lain:

1. Paparan konsep Last Planner System

Pada Tahap ini peserta sosialisasi diberikan pengetahuan tentang konsep dasar LPS, meliputi perubahan
paradigma Proyek Konvensional dan Proyek dengan Konsep LPS. Pada tahap ini disiapkan slide presentasi
dalam bentuk framework dan penjelasan hasil-hasil riset yang relevan serta best practice LC pada proyek
konstruksi. Setelah tahap ini diberikan Game pada para peserta simulasi untuk memahami konsep Pull
Production System sebagai jembatan memahami Pull Planning System.

2. Game Pull Production System

Permainan diikuti oleh kelompok yang berisikan 7 anggota dengan masing-masing tanggung jawab
pekerjaan dijelaskan pada gambar setelah slide ini. Satu ronde berlangsung selama 5 menit dengan pekerjaan
dimulai dari #1 dan berakhir serta dilakukan checking oleh #7 (QC). QC memastikan pekerjaan sudah sesuai
target output dengan memberikan checklist. (Lihat Gambar 3.).Sebelum memulai permainan, kelompok
menulis komitmen target yang akan dicapai pada lembar komitmen yang kemudian dikumpulkan kepada Tim
PKM.
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Gambar 3. Target Output yang dikehendaki

Pada sesi pertama, pekerjaan dilakukan per batch, dengan 1 batch berisikan 5 lembar produk sesuai
target output. Konfigurasi seperti Gambar 4.

START FNISH
#1 : Melipat Garis Bantu . . #7:0C

#2 : Klip kertas . - #6 : Stampel
#3 : Sticky Mote Kuning . - #5 : Sticky Note Oranye

#4 : Sticky Note Pink dan Hijau

Gambar 4. Konfigurasi Tim Sesi 1

Pada sesi kedua, pekerjaan dilakukan per lembar, sehingga anggota #2 berubah tanggung jawab
memegang sticky note hijau. Selain itu juga ditambah ketentuan baru, dimana tidak boleh terjadi penumpukan
workload, dalam artian pekerjaan hanya dapat diserahkan apabila pekerja setelahnya sudah menyelesaikan
pekerjaannya. (Lihat Gambar 5).
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START FINISH
#1 : Melipat Garis Bantu . . #7:QC
#2 : Sticky Note Hijau . - #6 : Stampel

#3 : Sticky Mote Kuning . . #5 : sticky Note Oranye

#4 : Sticky Mote Pink
Gambar 5. Konfigurasi Tim Sesi 2

3. Simulasi Villego untuk menerapkan Last Planner System

Proyek umumnya melibatkan para individu baru dari berbagai departemen/organisasi, secara bersama
untuk melakukan delivery sebuah produk ataupun jasa yang spesifik. Tantangan dari hal tersebut adalah
memberikan kesemua partisipan: pemahaman yang menyeluruh dan cepat atas Sistem Perencana Akhir (SPA),
dan pada saat bersamaan juga membantu membangun tim proyek.

Simulasi Villego menggunakan pendekatan Role-Play (permainan peran) dan beberapa tools untuk
mensimulasikan sebuah proyek. Simulasi Villego memungkinkan partisipan merasakan perbedaan antara
manajemen proyek secara tradisional dan manajemen produksi dalam proyek dengan menggunakan SPA.
Pembelajaran dengan mempraktekkan melalui simulasi, merupakan cara yang efektif dan dengan cepat
memberikan setiap partisipan titik acuan bersama.

Goal-goal utama pembelajaran:

1. Memahami SPA;

2. Memahami kecakapan dan perilaku yang dibutuhkan untuk mensukseskan pendekatan baru atas
manajemen proyek dan kerja sama.

3. Mempelajari apa yang dapat diharapkan dan bagaimana untuk bertindak pada pertemuan-pertemuan
dalam SPA

Pembagian peran pada simulasi seperti disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Role Play Konfigurasi

Sedangkan Kelengkapan peserta dibagi menjadi dua Roles, seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peran dan Kelengkapan Simulasi

Kontraktor Subkontraktor
1. Roles (V5) 1. Roles (V6711)
2. Contract (Agreement) (V14) 2. Contract (Agreement) (V14)

3. Building Material Priceliat (V15)

4. Drawing Villego — Color (V20)* 4. Drawing Villego — Color (V20)*
5. Maps Villego — Color — (V23) 5. Maps — Villego — Blank — (V22) (2 buah)**
6. PEP Meeting Form (V4) 6. Order Form (V24)
7. CPS Form (V1) 7. Sticky Notes Berwarna

Peran Kontraktor

1. Melakukan pengelolaan subkontraktor

Umumnya mengelola dari layer demi layer bangunan.

3. Dapat memberikan instruksi pelaksanaan sesuai dengan perencanaan maupun penyesuaian sesuai
dengan kondisi di lapangan.

4. Mengarahkan subkontraktor untuk memesan dan mengambil material agar siap digunakan ketika
dimulainya konstruksi

5. Menyatakan berakhirnya pekerjaan ketika bangunan telah diselesaikan.

Mengendalikan waste.

7. Waste berasal dari material yang salah pasang sehingga harus dibongkar untuk dimungkinkan
terjadinya rework.

N

o
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Peran Sub-Kontraktor

e

© s~ w

Membuat shop drawing berdasarkan data yang diberikan

Memesan dan mengambil material dari Supplier Material, dapat dilakukan pada tahap awal maupun
ketika terjadi kekurangan material karena kebutuhan rework/waste

Jumlah material yang dipesan sesuai dengan building material pricelist (V15),

Pemesanan Material menggunakan Order Form (V24).

Melakukan assembly element

Assembly elemen mengacu pada rencana kerja per layer bangunan (V22).

Peran Suplier Material

n

3.

Melayani pembelian material yang dilakukan oleh subkontraktor

Menerima Order Form (V24) yang disampaikan oleh subkontraktor.

Mempersiapkan material sesuai dengan Order Form (V24) dan menginformasikan subkontraktor
bilamana sudah siap diambil

Peran Kolektor Data

Kolektor Data #1

Pada Pelaksanaan Konstruksi:

o akrwhE

Merekam subkontraktor mana saja yang berada di lokasi dalam setiap 10 detik (atau per 1 hari)
Mencatat per kejadian dimana terjadi pelanggaran:

Subkontraktor memasuki lokasi kerja tanpa pelindung kepala, sebagai pelanggaran keselamatan
Terdapat lebih dari 2 subkontraktor di lokasi pada saat yang bersamaan.

Mencatat point 1 dan 2 pada Data Collection Form (V25).

Menghitung jumlah pelanggaran per kejadian “memindahkan sticky note yang bukan milik
subkontraktor tersebut”.

Kolektor Data #2

Pada Pelaksanaan Konstruksi:

1. Menyatakan material yang dibongkar karena kesalahan pemasangan sebagai waste dan mengarahkan
untuk diletakkan dalam kotak skip/ dumpster.

2. Menghitung waste dan penggunaan kembali (reuse) material waste, yang terjadi selama pelaksanaan
konstruksi — reuses of scrap (per element).

3. Mencatat waktu selesainya konstruksi berdasarkan pemberitahuan dari kontraktor

4. Mencatat point 2 dan 3 pada Data Collection Form (V25)

Setelah Konstruksi Selesai:

1. Menghitung jumlah waste (dalam satuan studs) yang ada pada kotak skip/ dumpster — waste in studs

2. Memeriksa bangunan berdasarkan gambar acuan, bersama kontraktor dan mencatat jumlah element yang
tidak sesuai sebagai number of errors

3. Mencatat point 1 dan 2 pada Data Collection Form (V25)

Tahapan Simulasi meliputi lima hal: collaborative planning, weekly work planning (tiap 60 detik), root
cause, learning and PPC, Re-planning sesuai kebutuhan dan final make ready

4. Rekapitulasi Hasil Simulasi dan Diskusi Pembelajaran apa yang diperoleh
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Tahapan kegiatan PKM ini meliputi lima tahapan, yaitu:

Tahap 1: Persiapan dan diskusi awal dengan mitra pengabdian
Tahap 2: Penyusunan Proposal Kegiatan PKM

Tahap 3: Kegiatan Sosialisasi dengan Simulasi VILLEGO
Tahap 4: Observasi, Pengukuran dan Sosialiasi

Tahap 5: Laporan Kegiatan PKM

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tahap Paparan Materi Lean Construction

Tahapan awal Simulasi Lean Construction dilakukan paparan materi pengantar tentang peran prinsip Last
Planner System (LPS) pada pekerjaan konstruksi. Tahap ini diakhiri dengan diskusi fakta di lapangan tentang
kendala bagaimana pengendalian proyek berlangsung. Seluruh peserta simulasi memberikan argumentasi
pengendalian produktivitas proyek dengan pengendalian jadwal di proyek. Tahapan ini memberikan
pembelajaran bagaimana penerapan LPS yang ideal dan bagaimana analogi LPS diterjemahkan dalam
permainan Villego. Kegiatan awal simulasi Lean Construction disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Pemaparan Materi Lean Construction

4.2. Game Pull Production System

Simulasi lean construction di Proyek Pembangunan Bendungan Jragung bersama dengan tim kontraktor
dari PT. Wijaya Karya Thk menggunakan Game: Pull Production System. Game mensimulasikan kegiatan
produksi dengan masing-masing penanggung jawab sesuai dengan keahlian menggunakan alat bantu
sederhana. Tujuan akhir dari proses produksi adalah menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target output
seperti gambar dibawah, yang kemudian akan dilakukan pengecekan oleh QC. Visualisasi Target Output Game
seperti disajikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Target Output Game

Game dilakukan sebanyak 2 ronde dengan 2 kondisi yang berbeda. Kondisi 1 produksi dilakukan secara
batch (per 5 unit) tanpa ada aturan khusus mengenai proses produksinya. Sementara kondisi 2 produksi
dilakukan secara satuan, dengan ketentuan tambahan dimana pekerjaan hanya boleh dilanjutkan apabila
penanggung jawab pekerjaan selanjutnya sudah senggang (tidak boleh terjadi penumpukan workload).
Pelaksanaan kegiatan Game pada lokasi Proyek Bendungan Jragung seperti disajikan pada Gambar 9.

bl

Gambar 9. Kegiatan Game Tim Laboratorium Manajemen Konstruksi dan Tim Proyek Bendungan Jragung

Game diikuti oleh 2 kelompok (Tim WIKA dan Tim Mahasiswa) dengan hasil simulasi seperti disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pull Production Tim WIKA dan Tim Mahasiswa

Game : Pull Production System (Kondisi 1 = Produksi secara batch)

) Jumlah Produk pertama pada Jumlah produk
Tim WIKA WIP
produksi waktu yang ditolak
Target 25 10 150 detik 0
Realisasi 10 25 214 detik 0
Tim Mahasiswa  Jumlah WiP Produk pertama pada Jumlah produk
UNDIP produksi waktu yang ditolak
Target 25 15 150 detik 0
Realisasi 15 10 183 detik 0

Game : Pull Production System (Kondisi 2 = Produksi secara satuan, dan menerapkan lean

construction)

) Jumlah Produk pertama pada Jumlah produk
Tim WIKA WIP
produksi waktu yang ditolak
Target 30 5 100 detik 0
Realisasi 37 7 53 detik 0
Tim Mahasiswa  Jumlah WIP Produk pertama pada Jumlah produk
UNDIP produksi waktu yang ditolak
Target 35 0 150 detik 0
Realisasi 49 0 41 detik 0

Dari hasil simulasi di atas, dapat disimpulkan bahwa produksi meningkat dan berlangsung lebih cepat
setelah menerapkan konsep lean construction pada kondisi ke-2, dimana pekerjaan dilakukan secara satuan
dan dengan mempertimbangkan kemampuan/kapasitas produksi tiap penanggung jawab. Jumlah pekerjaan
dengan status work in progress (WIP) juga terjadi penurunan, hal ini merupakan salah satu bentuk penerapan
konsep lean construction dengan meminimalisir sumber daya yang terbuang/waste, serta memastikan
pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedur dan sedikit kesalahan.
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4.3. Simulasi Lean Construction dengan Villego

Setelah simulasi menggunakan Game: Pull Production System, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
lean construction dengan alat bantu Villego. Simulasi Villego dimulai dari tahap perencanaan awal, pembelian
material dari supplier, collaborative pull planning antara kontraktor utama dengan subkontraktor pada papan
CPS, simulasi konstruksi, re-planning serta evaluasi Percent Plan Complete (PPC). Simulasi Villego diikuti
oleh 6 Praktisi (1 sebagai kontraktor utama, 5 sebagai subkontraktor) dan didampingi oleh 6
mahasiswa.Kegiatan Simulasi kedua tim disajikan pada Gambar 10.

Tahap Akhir Simulasi

Gambar 10. Kegiatan Simulasi Tim Undip dan Tim WIKA (Proses Simulasi dan Akhir Simulasi)

Simulasi Villego berhasil dilaksanakan dan diselesaikan dalam waktu 5 siklus. Simulasi Villego juga
menghadapi beberapa kendala seperti terjadinya beberapa poin waste dan rework, serta poin penalti. Hasil
evaluasi PPC simulasi Villego dapat dilihat pada Tabel.3.
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Tabel 3. Hasil PPC Simulasi Villego

Siklus Ke- Target Realisasi PPC
1 11 16 140%
2 22 25 113%
3 11 17 160%
4 13 29 230%
5 12 12 100%

LPS pada dasarnya adalah teknik konstruksi ramping yang menekankan perencanaan kolaboratif di
antara pemangku kepentingan proyek. Ini dikembangkan untuk mengatasi ketidakpastian yang melekat dalam
proses konstruksi dengan mendorong pendekatan terstruktur untuk perencanaan dan pengendalian produksi
(Daniel et al., 2017, 2019). Dengan melibatkan semua pihak dalam proses perencanaan, LPS membantu
menciptakan pemahaman bersama tentang tujuan proyek, yang sangat penting untuk mengurangi penundaan
dan meningkatkan produktivitas (Pancholi & Devkar, 2023). Efektivitas metode ini sangat menonjol dalam
proyek kompleks di mana koordinasi di antara berbagai tim sangat penting (Sarhan et al., 2018).

Dalam studi terbaru, integrasi LPS dengan BIM telah disorot sebagai pendekatan transformatif untuk
manajemen konstruksi. Misalnya, Silveira & Costa (2024), Utomo Dwi Hatmoko et al. (2018) membahas
bagaimana kombinasi LPS dan perencanaan berbasis lokasi dapat merampingkan organisasi lokasi konstruksi,
sehingga memfasilitasi keselarasan yang lebih baik antara perencanaan dan pelaksanaan. Sinergi ini tidak
hanya membantu dalam memvisualisasikan jadwal proyek tetapi juga meningkatkan kemampuan untuk
mengelola sumber daya secara efektif, yang sangat penting dalam meminimalkan pemborosan dan
meningkatkan kinerja proyek secara keseluruhan (Kussumardianadewi et al., 2024; Silveira & Costa, 2024).
Selain itu, penggunaan alat digital dapat mengotomatiskan dan meningkatkan proses LPS, sehingga
memudahkan praktisi untuk memvisualisasikan alur kerja dan mengidentifikasi potensi kemacetan (El-
Samadony et al., 2020)

Selain itu, penerapan LPS telah dikaitkan dengan peningkatan komunikasi dan kolaborasi di antara tim
proyek. Daniel et al. (2019) menekankan bahwa LPS menciptakan platform bagi para pemangku kepentingan
untuk merencanakan secara kolaboratif, yang penting untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
kualitas program konstruksi. Lingkungan kolaboratif ini selanjutnya didukung oleh alat digital yang
memfasilitasi pembaruan waktu nyata dan akses bersama ke informasi proyek, sehingga meningkatkan proses
pengambilan keputusan (Schimanski et al., 2020). Kemampuan untuk memvisualisasikan kemajuan dan
kendala proyek melalui alat digital memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan,
sehingga mempertahankan momentum proyek (Heigermoser et al., 2019).

Namun, keberhasilan implementasi LPS dan integrasinya dengan alat digital bukan tanpa tantangan.
Hambatan seperti penolakan terhadap perubahan, kurangnya pelatihan, dan pemahaman yang tidak memadai
tentang prinsip-prinsip lean dapat menghambat adopsi LPS dalam beberapa konteks (Pikas et al., 2022). Sangat
penting bagi organisasi untuk mengatasi hambatan ini melalui pelatihan dan strategi manajemen perubahan
untuk sepenuhnya menyadari manfaat LPS (Abusalem, 2022).

Hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menunjukkan bawa praktisi proyek konstruksi lebih cepat
memahami konsep LPS di proyek. Siklus yang dicapai adalah lima siklus saja dari maksimal delapan siklus.
Penggunaan permainan Leggo dipandang lebih sederhana bagi para peserta simulasi Villego ini.

5. SIMPULAN

Simulasi Last Planner System dengan Villego menawarkan kerangka kerja yang kuat untuk
meningkatkan manajemen proyek konstruksi, terutama jika dikombinasikan dengan alat digital. Penekanannya
pada kolaborasi, keandalan perencanaan, dan optimalisasi sumber daya menjadikannya strategi yang efektif
bagi praktisi untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi penundaan proyek. Penelitian berkelanjutan
dan aplikasi praktis akan semakin menerangi potensi LPS dalam berbagai konteks konstruksi.
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